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A B S T R A K 

Penelitian dilakukan di Desa Towara, Kecamatan Petasia timur, Kabupaten 
Morowali Utara, Provinsi Sulawesi Tengah. dengan luas daerah penelitian ±17 ha. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey geologi, logging bor dan 
analisis petrografi. Satuan geomorfologi pada lokasi penelitian ini adalah 
Antropogenik dengan kemiringan lereng landai - curam dan kemiringan lereng 
curam - sangat curam. Litologi yang berada pada lokasi ini ialah satuan peridotite 
terserpentinisasi dan Harsburgit terserpentinisasi. Penampang endapan nikel 
laterit tersusun dari beberapa zona yakni top soil, limonite, saprolite dan bedrock. 
Top soil disusun oleh material lepas berukuran pasir-lempung yang umumnya 
berwarna kehitaman dengan kandungan organik yang tinggi dan oksida besi berupa 
tanah. Ketebalan tanah tutupan berkisar 1 meter sampai dengan. 2 meter dan 
umumnya tidak mengandung nikel yang berarti. Zona limonit umumnya berwarna 
coklat kehitaman dan mengandung hematit dan goethite bersama sejumlah unsur 
seperti alumunium, mangan dan kromium. Ketebalan 3 meter sampai dengan 7 
meter. Zona saprolit umumnya pada daerah penelitian memiliki ketebalan rata-rata 
3 – 6 meter, mulai terdapat variasi warna yaitu coklat muda, hijau muda, abu-abu, 
dan kuning. Bedrock merupakan bagian terbawah dari profil Nikel Laterit, terdiri 
dari bongkah-bongka batuan dasar dengan ukuran > 60 cm. 
 

 
A B S T R A C T 

The research was conducted in Towara Village, East Petasia District, North Morowali Regency, Central Sulawesi 
Province. with a research area of ±17 ha. The methods used in this research are geological survey, drill logging and 
petrographic analysis. The geomorphological unit at this research location is Anthropogenic with a gentle - steep slope  
and a steep - very steep slope. The lithology at this location is serpentinized peridotite and serpentinized Harsburgite 
units. The cross-section of laterite nickel deposits consists of several zones, namely topsoil, limonite, saprolite and 
bedrock. Top soil is composed of loose sand-clay sized material which is generally blackish in color with high organic 
content and iron oxide in the form of soil. The thickness of the soil cover ranges from 1 meter to. 2 meters and generally 
does not contain significant nickel. The limonite zone is generally blackish brown in color and contains hematite and 
goethite along with a number of elements such as aluminum, manganese and chromium. Thickness 3 meters to 7 meters. 
The saprolite zone generally in the research area has an average thickness of 3 – 6 meters, with color variations starting 
to appear, namely light brown, light green, gray and yellow. Bedrock is the lowest part of the Nickel Laterite profile, 
consisting of blocks of bedrock with a size of > 60 cm.  
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1. Pendahuluan 
Nikel telah lama menjadi logam yang sangat serbaguna, tetapi akhir-akhir ini telah menjadi 

komponen penting dalam transisi energi.  Sumber daya mineral nikel merupakan potensi besar di Indonesia 
sehingga saat ini upaya pertambangan terus ditingkatkan. Salah satu mineral yang banyak terdapat di 
Indonesia adalah nikel. Sekitar 23,7% cadangan nikel dunia ada di indonesia. Cadangan terbesar ada di 
daerah Maluku Utara, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Tengah sehingga aktivitas pertambangan mineral 
nikel akan meningkat terkait kebutuhan nikel di masa mendatang (Kementerian ESDM, 2019). 

Endapan nikel laterit biasanya ditemukan dalam jumlah besar di tempat- tempat seperti wilayah 
Soroako Sulawesi Selatan, Kabupaten Luwu Timur, dan Palakka, Kabupaten Barru. Selain itu, wilayah 
Sulawesi Tengah mengandung endapan nikel laterit di beberapa tempat seperti Kabupaten Morowali, 
Kabupaten Luwuk Banggai, dan Provinsi Sulawesi Tenggara (Hasria & Rezky, 2019; Payuyu et al 2022; 
Ghaneswara et al, 2023; Triyani et al, 2024). 

Nikel adalah produk dari pelapukan kimia yang ditemukan di batuan ultramafik. Proses ini dimulai 
ketika batuan ultramafik tersingkap ke permukaan bumi dan berlanjut selama jutaan tahun. Pelapukan 
pada peridotit mendorong pengayaan sisa dan sekunder dari unsur-unsur dengan mobilitas rendah, seperti 
Ni, Fe, dan Co. Nikel laterit paling sering ditemukan di daerah tropis, di mana topografi, gaya tektonik, 
batuan induk, dan struktur geologi semuanya berkontribusi terhadap pelapukan (Ahmad, 2006; Anbiyak  & 
Cahyaningrum, 2021; Bahfie et al, 2021; Bakri et al, 2022; Wakila et al, 2019; Payuyu et al, 2022). 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang berupa pemetaan geologi regional daerah Malili oleh Simandjuntak 
et al (1991), kelompok batuan komplex ultramafik, sebagai unsur terpenting dalam pembentukan endapan 
nikel laterit di Kabupaten Morowali Utara. Berdasarkan latar belakang tersebut maksud dari penelitian ini 
adalah mengetahui litologi dan karakteristik nikel laterit pada Blok Lara Kabupaten Morowali Utara. 

 
2. Metode 
Lokasi Penelitian 

Secara astronomis, penelitian berada pada koordinat 2° 06’ 0,6,7” - 2° 06’ 23,7” Lintang Selatan dan 
121° 26’ 44,9” - 121° 27’ 59,5” Bujur Timur dengan luas daerah penelitian ±17 ha. Berdasarkan posisi 
geografisnya daerah penelitian dilakukan di PT. Keinz Ventura site petasia timur yang terletak di Kabupaten 
Morowali Utara, Sulawesi Tengah (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian yang terletak di Kabupaten Morowali Utara, Sulawesi Tengah 
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Penelitian ini menerapkan metode survei lapangan, logging bor dan analisis laboratorium. Survei 
lapangan adalah pekerjaan lapangan, geologi yang dipraktikkan melalui pengamatan langsung terhadap 
singkapan, batuan, dan bentang alam. Survei lapangan meliputi pemetaan geologi guna mendapatkan data 
geomorfologi, litologi dan struktur geologi serta dokumentasi lapangan. Selain itu dari survei geologi 
lapangan juga dilakukan pengambilan sampel batuan untuk analisis laboratorium (Robot et al, 2024; 
Wowiling et al., 2024). Untuk analisis satuan geomorfologi menggunakan klasifikasi Szabó dan Dávid serta 
Brahmantyo dan Bandono (Di Napoli et al, 2020; Raso et al, 2021; Zerlinda & Aditama, 2021; Damogalad et 
al, 2024). Sedangkan analisis laboratorium petrografi dilakukan menggunakan mikroskop polarisasi pada 
sampel sayatan tipis. Analisis petrografi guna mendapatkan data tekstur, struktur, komposisi mineral 
hingga penamaan batuan mengacu klasifikasi Streckeisen (Boften et al, 2023; Hutagalung et al, 2023; 
Permana et al, 2023a; 2023b).  

Analisis data logging bor, data COG (Cut off Grade), nilai density, data base yang berisi data assay, data 
collar, data survey dan data litologi. Data assay dan collar yang terdiri dari kadar nikel dan kedalaman 
lubang bor. Data litologi merupakan profil endapan nikel laterit dan data survei merupakan data koordinat 
dan data elevasi titik bor (Hutapea, 2019; Saputra et al, 2023). 
 
3. Hasil dan pembahasan 
Geomorfologi 

Secara Geomorfologi lokasi penelitian terdiri dari satuan antropogenik perbukitan rendah dan 
satuan antropogenik perbukitan yang hanya dibedakan dari slope (Tabel 1)(Gambar 2 dan 3). Proses 
eksogenik menjadi proses utama nampak dari tingginya curah hujan yang meresap sehingga membuat 
batuan menjadi lapuk. Morfologi penelitian berupa perbukitan yang memiliki elevasi 250-350 meter.   

 
Tabel 1. 
Pembagian satuan geomorfologi daerah penelitian 

Nama Satuan Geomorfologi 
Slope  

  

Jenis Lereng 
  

Luas Areal 
(%) 

Antropogenik perbukitan rendah 10o-30o Landai-curam 40 

Antropogenik perbukitan 30o-60o Curam-sangat curam 60 

 
 

 

Gambar 2. Satuan antropogenik perbukitan rendah dengan jenis kemiringan lereng landai – curam 

 
Kejenuhan air di zona retakan batuan lepas menyebabkan perubahan morfologi tertentu, bahkan 

peningkatan elevasi permukaan. Perbukitan dengan ketinggian lebih dari 100 m ini merupakan ciri khas 
bahkan setelah penataan lanskap mengacu Szabó et al (2010), pengaruh air dominan terhadap proses 
pelapukan dan erosi di permukaan. Terubahnya mineral primer menjadi sekunder dipengaruhi oleh 
pelapukan kimia yang tinggi. Sedangkan kehadiran tumbuhan atau vegetasi menjadi penyumbang tingkat 
pelapukan biologi pada batuan dasar dan perubahan pada batuan juga dipengaruhi pelapukan fisik akibat 
kondisi cuaca. 
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Gambar 3. Satuan antropogenik perbukitan dengan jenis kemiringan lereng  curam - sangat curam 

 

Stratigrafi  
Stratigrafi daerah penelitian mengacu analisis petrologi dari lapangan. Berdasarkan analisis 

petrologi, jenis litologi ultramafik yang berwarna hijau kehitaman, tingkat kristalisasi holokristalin, bentuk 
kristal subhedral, keseragaman kristal equigranular dengan komposisi mineral terdiri dari olivin 70%, 
piroksin 20%, dan mineral silika 10% serta struktur masif. Dengan tingkat pelapukan tinggi namun 
kemagnetan tingkatnya rendah, serpentinisasi tingkatannya tinggi terdapat rekahan kecil yang terisi 
mineral silika sehingga nama dari batuan adalah Peridotit (Streckeisen, 1978). 

 
 

 
Gambar 4. Sayatan sampel batuan BRZ 01 

 
Pengamatan secara mikroskopis untuk sayatan sampel batuan dengan kode BRZ 01 memiliki ciri 

sebagai berikut, kemas equigranular, bentuk kristal subhedral, bentuk mineral hipidiomorf. Sayatan tipis 
tersusun dari olivine, orthopyroxenite dan clinopyroxenite memiliki indek warna melanocratic rock yang 
mengandung lebih dari 60% mineral mafik (Gambar 4).  

Komposisi mineral Olivine (Olv) - 49%, Orthopyroxenite (Opx) – 37 % dan Clinopyroxenite (Cpx) -
14 %. Posisi nikol sejajar warna absorbsi abu–abu sampai putih , relief sedang-tinggi, pleokroisme lemah, 
bentuk subhendral, memiliki belahan sempurna 1 arah  pecahan uneven, ketembusan cahaya translucent. 
Posisi nikol silang biru, hijau, cokelat, dan kuning adalah warna interferensi, kemiringan sudut gelapan 
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(25o),(30o),(35o), kembaran tidak ada. Sayatan ini berkomposisi dominan olivin dengan sedikit 
ortopiroksen dan klinopiroksen. Penamaan batuan ini disebut Lersolit tersepentinisasi. 

Pengamatan secara mikroskopik sayatan sampel batuan peridotite yang telah mengalami 
serpentinisasi mencapai 10%. Terdiri dari mineral olivine (terbanyak) dan sedikit mineral ortopiroksen 
dan klinopiroksen.m Disamping itu dalam sayatan harsburgit juga terlihat adanya urat-urat serpentin. 
Mineralogi Olivin (60%) umumnya (warna hijau, kemerahan,oranye). Sebagian besar mineral olivine telah 
terubah menjadi serpentin sepanjang retakan-retakan yang hadir, memperlihatkan struktur/tekstur 
serpentiniasi (foto kiri bagian atas - bawah). Mineral ortopiroksen (32%) hadir dalam jumlah sedikit 
dicirikan oleh bentuk prismatic memanjang, pemadaman parallel. Klinopiroksen (8%) seringkali hadir 
bersama-sama dengan ortopiroksen. Penamaan batuan ini berdasarkan klasifikasi Streckeisen disebut 
Harsburgit terserpentinisasi. 

 
Karakteristik Nikel Laterit 

Kenampakan secara megaskopis yaitu: jenis material laterisasi, memiliki warna abu - abu kehijauan 
terang kehitaman memiliki kekerasan medium mineral utama olivine, piroksine dan mineral silika. Mineral 
tersebut memiliki bentuk kristalin holokristalin, granuliaritas: porforitik, bentuk krital subhedral, 
equigranular, pelapukan tinggi, struktur massif, serpentinisasi tingkatnya rendah dan kemagnetan 
tingkatannya rendah terdapat vein terisi mineral garnierite dan silika. Dari hasil pengamatan megaskopis 
nama dari batuan tersebut yaitu peridotite. 

Ada empat zona pada penampang nikel laterit (Gambar 5) yakni top soil, limonite, saprolite dan 
bedrock. Top soil merupakan lapisan tanah lepas berukuran pasir-lempung yang mengandung organik 
tinggi.  Material tanah berwarna coklat kehitaman dan oksida besi yang memiliki ketebalan tanah penutup 
1-2 meter yang tidak mengandung nikel. Zona limonit umumnya berwarna coklat kehitaman dan 
mengandung hematit dan goethite. Selain itu ada mangan dan kromium dengan kadar nikel sekitar 0,4%-
1,2% Ni yang memiliki ketebalan 3-7 meter. Zona saprolit yang ketebalannya mencapai 3–6 meter 
mengandung komposisi mineral piroksen, antigorite krisotil, serpentin, asbes, dan garnierite. Zona ini 
memiliki variasi warna hijau muda sehingga nampak material telah mengalami early saprolite–saprolite 
rocky,  tingkat magnetik lemah, dengan ukuran fragmen kerikil, kerakal, sampai bongkah. Bedrock terletak 
paling bawah pada penampang endapan nikel laterit berupa bongkahan batuan dasar berukuran diatas 60 
cm. 

 

 
Gambar 5. Kenampakan profil nikel laterit blok Lara 
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4. Simpulan dan saran 
Geomorfologi pada daerah penelitian dibedakan menjadi dua satuan berdasarkan kemiringan lereng 

(slope) yakni satuan perbukitan rendah dan satuan perbukitan. Proses pelapukan terjadi akibat pengaruh 
air hujan yang mengenang di permukaan dan meresap ke dalam tanah. Morfologi perbukitan elevasinya 
250-350 meter di atas permukaan laut. Stratigrafi penelitian terdiri satuan peridotite yang memiliki tingkat 
serpentinisasi tinggi dan satuan Harsburgit terserpentinisasi. Penampang nikel laterit terdiri dari beberapa 
zona (Gambar 5) yakni top soil, limonite, saprolite dan bedrock. Zona limonit dengan ketebalan 3-7 meter 
mengandung kadar nikel mencapai 0,4%-1,2% Ni. Sedangkan zona saprolit dengan ketebalan rata-rata 3–6 
meter didominasi oleh mineral piroksen, serpentin, garnierite, antigorite krisotil dan asbes. Untuk 
mengetahui secara pasti nilai potensi ekonomi maka disarankan perlu dilakukan penelitian lanjutan 
terutama penelitian terkait perhitungan cadangan atau estimasi nikel pada endapan nikel laterit pada blok 
Lara Kabupaten Morowali Utara. 
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